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World Health Organisation (WHO) menganjurkan pemberian ASI eksklusif sampal dengan bayi berusia 6
bulan untuk mengoptimalkan pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan bayi. Penelitian ini membahas
determinan perilaku pemberian makanan pada bayi yang diukur melalui perilaku penundaaan inisiasi ASI,
pemberian makanan prelakteal, pemberian makanan tambahan dini. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
desain studi cross sectional menggunakan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2012.
Sampel pada penelitian ini adalah pasangan ibu dan bayi yang berusia O - 23 bulan.

Hasil analisis didapatkan hampir separuh ibu di Indonesiamenginisiasi bayinyalebih dari 1 jam pertama.
Selain itu, proporsi ibu yang memberikan makanan prelakteal sebesar 61% dengan jenis makanan prelakteal
yang terbanyak diberikan adalah susu formula. Hasil lainnya sebesar 58% bayi usiaO - 5 bulan sudah
menerima makanan selain ASI berdasarkan recall 24 jam terakhir dengan jenis makanan air putih, susu
formula, dan bubur bayi fortifikasi. Diketahui bahwa status ekonomi yang tinggi, ibu dengan anak pertama,
ibu yang bekerja, penolong persalinan petugas kesehatan, serta kunjungan antenatal yang kurang menjadi
faktor risiko pemberian makanan pada bayi. Intervens program ASI eksklusif perlu dilakukan semenjak
pertama kali melakukan kunjungan antenatal, serta perlu diadakannya monitoring dan evaluasi dari PP ASI.
...... World Health Organisation (WHO) recommends exclusive breastfeeding until a baby is 6 months old to
optimize the growth, development, and health of the baby. This study discusses the determinants of infant
feeding behavior as measured through behavioral delayed initiation of breastfeeding, prelacteal feeding,
early supplementary feeding. This study is a quantitative cross-sectional study design using Indonesian
Demographic and Health Survey 2012. Samplesin this study were pairs of mothers and infants aged 0-23
months.

The results of the analysis obtained almost half of the baby's mother in Indonesiainitiated more than one
hour. In addition, data shows that 61% mothers gave prelecteal feeds with formula milk as the most used
type of food. Moreover, 58% of infants aged 0-5 months had received food other than breast milk by the
recall last 24 hours with the most type of food are water, formula milk, and baby food fortification. Based on
logistic regression result, it is known that high economic status, mothers with their first child, working
mothers, birth attendants health workers, and less antenatal visits be arisk factor for infant feeding.
Exclusive breastfeeding intervention programs need to be done since the first antenatal visit, and need
monitoring and evaluation of the holding of breasfeeding regulation.
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